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<b>ABSTRAK</b><br>

Pada saat ini di Indonesia masih banyak terdapat peninggalan warisan budaya Belanda yang antaralain
dalam bentuk batu makam. Y ang menarik perhatian penulis dari makam-makam ini adalah bentuk batu
makam yang mempunyai mutu seni pahat yang sangat tinggi. Pada batu-batu makam sering digambarkan
benda-benda yang mungkin erat hubungannya dengan profesi orang-orang yang dimakamkan di situ semasa
mereka masih hidup. Pada inskripsi tertulis berita singkat tentang nama orang yang makamkan, tempat dan
tanggal lahir, profesi, usia, tanggal dan tahun saat dimakamkan. Ada beberapa makam yang disertakan puisi
atau puji-pujian untuk yang meninggal .

<br><br>

Penelitian memusatkan pada tiga hal utama yaitu tentang kronik, seni pahat dan penggunaan bahasa pada
batu-batu makam di tersebut. Dari seni ukir pada batu makam berhasil didata sebagian mengenai makna
simboliknya berdasarkan studi tentang seal heraldik di Eropakhususnya di Belanda serta data popul asi
pemilihan gaya ukiran.

<br><br>

Padainskripsi dapat didata tentang perbedaan penggunaan bahasa pembuka kalimat, istilah Latin untuk kata
“meninggal’ yaitu obiit, sedangkan dalam bahasa Belanda diungkapkan dengan kata-kata seperti overladen,
gestorven, in den Hear ontslapen. Untuk kata ‘tahun’ dipergunakan iaar atau jaar atau anno (Ao). Di samping
itu juga ditemukan adanya sistem gaan yang tidak konsisten, pergeseran makna kosa kata dan sebagainya.
Padainskripsi batu makarn terdapat kesalahan gjaan atau kesalahan pemahatan huruf, misalnya kata DEE
yang seharusnya DE sebagal kata sandang, GEBERGAT yang seharusnya GEBRAGT (dalam bahasa
Belanda modem gebracht).

<br><br>

Padainskripsi tanda peringatan mengenai data orang-orang yang dimakamkan pada dinding museum
terdapat 6 (enam) kesalahan g aan yang seharusnya diperbaiki karena dengan adanya kesalahan tersebut
mengakibatkan terbentuknya "kosa kata Baru' yang tidak ada dalam bahasa Belanda misalnya kata VEVENS
yang seharusnyatertulis TEVENS yang bermakna “juga, ZOONEDE yang seharusnya tertulis ZOOMEDE
bermakna "demikian juga, DEENAREN yang seharusnya DIENAREN bermakna “para pejabat’ dan HUNN
seharusnya HUNNE bermakna "(milik) mereka'.

<br><br>

Untuk memperoleh gambaran yang utuh dan hasil yang maksimal dari penelitian ini yang berfokus pada 3
hal yaitu kronik, seni pahat atau stilistik dan penggunaan bahasa Belanda pada batu makam ini diperlukan
suatu kajian interdisipliner. Pola pemecahan masalah diharapkan dapat diterapkan pada analisis temuan
batu-batu makam Belanda yang lain yang masih tersebar di seluruh Indonesia.
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